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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hubungan Universal Semantik 

Hubungan semantik Format 
Hubungan Penjelasan Data Temuan 

Strict inclusion 
(Inklusi yang ketat) 

X adalah 
jenis Y 

Karena Covid, pedagang di pasar tradisional 
Daya-Makassar bereaksi dengan cara tertentu. 

Sebagai bentuk respon terhadap efek Covid, 
para pedagang bereaksi sesuai dengan 
pengetahuan, norma, tradisi/adat, nilai, data 
empiris, dan  pengalaman mereka. Sikap 
fatalistik adalah jenis respons lainnya. 

Pedagang pasar tradisional Daya Makassar tetap 
berdagang seperti biasa untuk menghidupi 
keluarganya meski mendapat informasi dari 
berbagai sumber. Mereka mengaku memakai 
masker saat ada patroli, tapi melepas masker 
saat patroli selesai karena menurut mereka, 
Covid bukan masalah utama. Uang adalah hal 
yang mendebarkan. Hal ini dibuktikan dengan 
kesibukan para pejabat pada saat pendistribusian 
uang Covid dan sebaliknya. 

Spatial  
(Spasial) 

X adalah 
tempat di Y 

Ini adalah cluster Covid di pasar. 
Pasar yang berisi berbagai macam barang dan 
dagangan merupakan salah satu komponen 
perekonomian rakyat. 

Lokus Biringkanaya adalah tempat pasar 
berada.Budaya pasar dan kegiatan sosial 
ekonomi berbagai suku, antara lain suku 
Bugis, Makassar, Mandar, Toraja, Jawa, dan 
lain-lain, termasuk jual beli. 

Mereka berdagang, dan apakah mereka menang 
atau kalah tidak masalah selama mereka memiliki 
cukup uang tunai untuk membayar makanan dan 
perlengkapan sekolah anak-anak mereka. 

Cause-effect 
(Sebab-akibat) 

X adalah 
hasil dari Y 

Hal ini terkait dengan perilaku kesehatan 
seseorang apakah terpapar virus atau tidak 
akibat pandemi. 

Ketiadaan uang yang membuat hidup 
informan semakin terpuruk dan membuat 
anaknya enggan membeli ponsel untuk 
belajar daring adalah penyebab 
ketidakberdayaan mereka, bukan perilaku 
mereka yang melanggar aturan kesehatan. 

Mereka menolak untuk menyerah pada virus 
corona, tetapi kurangnya penjualan melemahkan 
daya beli mereka dan membuat mereka 
cenderung mengunjungi klinik untuk tes cepat. 

Rationale (Alasan) X adalah 
alasan 
untuk 
melakukan 
Y 

Para informan mengadopsi tindakan pencegahan 
sebagai akibat dari ancaman virus. 

Meskipun merupakan motivasi untuk terus 
berdagang demi uang, menjaga kesehatan 
dan menghindari penyakit bukanlah 
pendorong utama. Kemampuan untuk 
menjalankan bisnis bahkan saat tidak ada 
pembeli sangatlah penting. 

Beberapa pedagang tidak peduli dengan rutinitas 
kesehatan karena percaya bahwa sakit, sehat, 
atau mati adalah takdir, tetapi yang lain memakai 
masker dan menggunakan pembersih tangan 
karena khawatir dengan infeksi dan kemungkinan 
kematian. 

  



 

 

Location for action  
(Lokasi aksi) 

X adalah 
tempat 
untuk 
melakukan 
Y 

Pasar adalah tempat para pedagang daya-
tradisional Makassar berbisnis. 

Kios, gardu induk, toko, dan los merupakan 
tempat dilakukannya transaksi jual beli. 

Perdagangan alat-alat rumah tangga 
berlangsung di stan, bersama dengan 
perdagangan kelapa muda, sayuran, furniture, 
dan barang-barang rumah tangga di lapak, 
toko, dan gardu induk. 

Means-End 
(Makna-Akhir) 

X adalah 
cara untuk 
melakukan 
Y 

Protokol kesehatan merupakan sarana 
pemberantasan infeksi dan pencegahan 
penularannya. 

Virus corona dapat dicegah penyebarannya 
dengan memakai masker, menggunakan 
hand sanitizer, dan mencuci tangan dengan 
sabun, namun di pasar tradisional, 
perdagangan lebih diutamakan daripada 
aktivitas lainnya. 

Ditemukan tempat cuci tangan yang terbuat 
dari galon atau semacam wadah air gerabah. 
Pembersih tangan juga tersedia, meskipun 
beberapa tidak digunakan karena 
membutuhkan waktu, tenaga, dan uang untuk 
perawatannya. 

Function (Fungsi) X digunakan 
untuk Y 

Fasilitas digunakan untuk pencegahan Covid 
sesuai anjuran pemerintah atau atas kesadaran 
sendiri 

Pedagang pasar tradisional menyiapkan 
tempat cuci tangan dan fasilitas lainnya di 
seluruh pasar untuk membantu proses 
pencegahan Covid. 

Mereka masih memiliki akses ke galon air, 
tetapi keran rusak atau tidak dapat 
dioperasikan, dan mereka hampir tidak 
pernah menggunakan masker karena 
membuat sulit bernapas dan melakukan tugas 
sehari-hari. 

Sequence 
(Urutan) 

X adalah 
langkah 
(tahapan) di 
Y 

Pemerintah daerah sedang melakukan 
serangkaian langkah atau tahapan dalam 
pencegahan Covid. 

Sebagai bagian dari program perilaku 
pencegahan terhadap Covid, para profesional 
kesehatan atau gugus tugas Covid Kota 
Makassar mengadvokasi dan membujuk 
pedagang pasar tradisional untuk menjaga 
jarak, yang sangat menantang bagi mereka 
untuk melakukannya karena pasar pada 
dasarnya adalah tempat berkumpulnya orang. 

Setiap bulan, petugas Covid datang dan 
menawarkan masker dan pembersih tangan, 
tetapi mereka tidak memiliki wastafel tempat 
orang dapat mencuci tangan. Pedagang 
pasar tradisional mengeluh karena diabaikan, 
namun pemerintah kota menilai mereka 
negatif karena tidak kooperatif dengan 
peraturan kesehatan. 

Attribution 
(Atribusi) 

X adalah 
atribut dari 
Y 

Pasar tradisional memiliki hubungan sosial dan 
kekeluargaan. Kontak langsung antara pembeli 
dan penjual adalah metode pembelian dan 
penjualan, yang memungkinkan terjadinya 
interaksi sosial dan komunikasi selama transaksi. 

Pasar tradisional dikenal karena interaksi, 
olok-olok, dan pertemuan kebetulan dengan 
pedagang lain. 

Karena perdagangan terjadi di pasar 
konvensional, yang berfungsi sebagai forum 
interaksi sosial, tampaknya tidak ada masalah 
signifikan dengan pakaian seadanya atau 
untung atau rugi. Terkadang semua itu 
diperlukan untuk menjaga hubungan batin 
dan menyatukan keharmonisan yang sudah 
ada di pasar tradisional yang masyarakatnya 
masih menunjukkan sifat keharmonisan. 
terlepas dari status sosial 

 
 



 

 

 
Lampiran 2 Kode, Deskripsi Kode dan Petikan Wawancara 

 
KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN/KUTIPAN 

Pengetahuan 
 
Ciri orang terjangkit Covid, 
cara Covid menyebar, Covid 
menular dari orang yang 
tidak menunjukkan gejala, 
pengertian kontak dengan 
seseorang yang terinfeksi 
Covid, cara pencegahan 
Covid, Covid memengaruhi 
perilaku kesehatan, cara 
kerja isolasi mandiri, dan 
bagaimana jika seseorang 
terinfeksi virus. 

 
Pedagang 
menandai Covid, 
sejenis virus yang 
menularkan 
penyakit, virus 
menular dari orang 
yang bergejala 
Covid, virus tidak 
menular dari orang 
yang tidak 
bergejala Covid 
sebagai penyakit 
biasa, penyakit 
mematikan, 
menunjukkan 
alasan, patuh 
protokol kesehatan, 
tidak patuh protokol 
kesehatan 
 

1.  

 

 Covid adalah virus yang bisa menularkan penyakit 

 Pedagang mengenai ciri-ciri orang terjangkit virus corona, yakni batuk dan demam namun gejala ini 
juga umum pada orang tapi bukan Covid.. 

 Virus corona dapat menular melalui hidung dan  mulut saat bersin dan mengeluarkan virus ( 
droplet) 

 Virus tidak menular dari orang yang tidak bergejala. 

 Kontak dengan penderita Covid, yakni pernah bertemu dan berdekatan, saat makan bersama 
dengan orang yang positif Covid, berbincang, duduk berdekatan, dan tidak menggunakan masker, 
melakukan melakukan kontak fisik langsung, seperti bersalaman, berpegangan tangan, berpelukan, 
dan lainnya. 

 Pasar tidak lockdown karena pedagang keberatan demi menghidupi keluarga.  

 Covid mewajibkan pedagang pakai masker, hand sanitizer, cuci tangan dengan sabun, atur jarak 
(fisik-sosial), menghindari kerumunan (ini yang sulit karena pedagang memang harus berkerumun 
atau ramai) 

 Saya tahu dengan menggunakan masker dapat mencegah virus corona dan cara ini lebih aman, 
lebih baik dan murah. Kita tahu sasaran virus adalah lubang hidung dan tenggorokan 

 Karantina mandiri  itu kalau orang punya  gejala Covid seperti demam, batuk. Dulu ada isolasi dan 
dibawa ke hotel tapi bisa juga memilih tinggal di rumah, tidak keluar-keluar selama 14 hari dan test 
rapid lagi sampai hasilnya negatif.  

 Kalau kena Covid baiknya di rumah dan tidak bertemu anak-anak atau suami atau istri atau 
tetangga. 

 
 
 
 
 
 



 

 

 

KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN.KUTIPAN 
 

Kepercayaan 
 

Pedagang percaya Covid, 
virus corona mudah 
menular ke orang lain atau 
sesama pedagang, bentuk 
kegiatan yang dapat 
dianggap sebagai 
kepercayaan dalam 
mencegah Covid, apakah 
ada obat untuk Covid, 
apakah virus corona berada 
di sekitar lingkungan pasar 
tradisional ini, apakah 
Covid adalah ancaman 
untuk pedagang, 
bagaimana cara 
menghadapi virus corona 
yang tidak terlihat oleh 
mata, bagaimana cara kerja 
Covid sehingga pedagang 
bisa  terjangkit, mengapa 
orang bisa sakit kalau 
terjangkit virus corona, apa 
yang dilukai oleh virus 
corona, apa dan bagaimana 
cara pedagang dalam  
mencegah Covid 
hubungannya dengan 
kepercayaan. 

 
Covid hanya penyakit biasa saja, 
Covid tidak mudah menular 
karena fisik pedagang kuat, 
Covid penyakit baru belum ada 
kepercayaan khusus dalam 
menanganinya, Covid pasti ada 
obatnya, pedagang meyakini ada 
virus di sekitar tempat 
berdagang, Covid pasti memiliki 
kelemahan, tanpa masker pun 
virus tidak gampang menulari 
pedagang, virus aktif bergerak 
dan mencari host yang lemah 
fisik, pedagang mempercayai 
tubuh mampu menangkal virus 
corona, berupaya mematuhi 
protokol kesehatan demi 
pencegahan dan kesehatan 
pedagang.   

 

 Penyakit ini biasa saja, penyakit ini pasti datangnya dari Tuhan Penyakit ini 
berhubungan dengan sebab-akibat antara perbuatan manusia dengan lingkungan 

 Saya juga mempercayai tidak gampang Covid menular pasti ada penghalangnya. 

 Covid penyakit baru, jadi belum ada bentuk kegiatan yang berhubungan dengan 
kepercayaan. Beda dengan penyakit dulu, kita sudah punya kepercayaan untuk 
mengobati seperti sakit perut menggunakan jahe, air putih atau minum air kelapa. 
Saya mencegah Covid dengan mengambil tanah bersih, di permukaannya saya 
ambil, kemudian saya basuh di lengan, punggung tangan. Saya lakukan itu dan saya 
meyakininya. 

 Setiap penyakit ada obatnya. Itu yang saya percaya. Hanya saja orang belum 
temukan. Saya yakin suatu saat akan ada obatnya. Umumnya obat berada di sekitar 
kita seperti tumbuhan dan saya pernah diberi tahu orang bahwa setiap tanaman 
adalah obat hanya kita belum tahu jenis tanaman untuk obat apa. 

 Iya saya cukup yakin ada virus di sekitar kita karena virus makhluk hidup dan bisa 
bergerak mencari makanan (mangsa) kalau dia lapar 

 Covid memang ancaman bahkan membunuh orang namun saya juga percaya 
bahwa virus corona juga punya kelemahan 

 Saya menghadapi biasa saja, walaupun tetap waspada karena kita melihat situasi 
ini, virus Corona tidak sembarang menular. Ada teman sejak Covid tidak pernah 
sekalipun menggunakan masker dan tidak terkena Covid juga. Saya tahu temanku 
ini hanya menguji, apakah kalau tidak pakai masker kena corona atau tidak. 

 Karena sifatnya menular, pastilah virus ini selalu bergerak dan kita tidak tahu kapan 
matinya dan kemana dia setelah menjangkiti orang dan orang itu mati. Jadi cara 
kerjanya menurutku adalah mencari korban yang memang lemah fisiknya ada ada 
penyakitnya. 

 Saya mempercayai tubuh punya cara menangkal virus di samping itu saya berusaha 
menggunakan alat-alat seperti masker, hand sanitizer dan lain-lain untuk mencegah 
masuknya virus ke tubuh. 

 Pedagang mendapat informasi dari petugas kesehatan tapi itu sebatas informasi. 
Pedagang tidak ada yang terkena Covid di pasar ini karena pedagang percaya tubuh 
kita kuat melawan Covid. Beda dengan pekerjaan lain yang di ruangan terus-
menerus tidak kena sinar matahari. Mereka ini gampang terkena Covid. 



 

 

 
KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN/KUTIPAN 

Norma 
 
Norma pedagang tentang 
ada tidaknya aturan-aturan 
tidak tertulis, tentang sanksi 
jika ada pedagang 
melanggar protokol 
kesehatan, perlukah 
hukuman sosial atau atau 
hukuman fisik bagi yang 
melanggar protokol 
kesehatan, norma-norma apa 
yang dijalankan pedagang di 
pasar, bagaimana jika 
seorang pedagang tidak 
mematuhi protokol 
kesehatan, bagaimana 
menyesuaikan norma 
sebelumnya dengan adanya 
wabah Covid, apakah ada 
penolakan dengan aturan-
aturan resmi pemerintah 
tentang Covid, 
bagaimanakah di wilayah 
pasar ini, apakah ada norma 
tertentu yang disampaikan ke 
masyarakat dan warga dalam 
mencegah atau 
menanggulangi pandemi 
Covid 
 

 
Norma, adanya sanksi adalah 
baik untuk kedisiplinan, 
dalam pencegahan Covid, 
pedagang menganut norma 
lama, ada sanksi, tidak ada 
sanksi, norma lama, norma 
baru, fluktuasi pemakaian 
masker, perilaku sementara 
dan norma umum 

 

 

 Aturan-aturan selama pandemi, tiba-tiba  berubah, kita dilarang ke masjid, dilarang 
salaman, dilarang bertamu ke rumah sepupu atau keluarga atau teman. Ini benar-
benar luar biasa. Sebetulnya cuci tangan ini bukan hal baru tapi adanya pandemi 
membuat kita disiplin karena kita takut mati. 

 Tentang adanya denda kalau kita tidak mematuhi protokol kesehatan, kita mau 
bayar pakai apa? Pendapatan tidak ada, sangat menurun. Hukuman itu memang 
norma tapi harus dilihat juga masalah keuangan. Anakku berhenti sekolah karena 
tidak ada uang sekolah, bagaimana itu? Saya dan pedagang sudah susah begini, 
masih harus ditambah kesusahan dengan hukuman denda atau lari-lari kalau 
melanggar. 

 Soal hukuman sosial,  itu kadang-kadang tidak pengaruh, bisa jera tapi perilaku itu 
sementara. Belum ada juga pedagang di sini dihukum seperti itu 

 Sebagai pedagang, saya merasa takut, saya berpikiran buruk. Saya tidak bisa 
menjalankan kegiatan menjual seperti dulu. Pembeli juga begitu, saya melihat 
mereka takut dan sepertinya kita saling mencurigai. Itu sudah jadi hal baru, kalau itu 
yang disebut norma maka itu bukan norma karena norma yang kita pegang selama 
ini adalah hidup bersama, bukan sendiri-sendiri dan saling memperhatikan. Kita 
diganggu oleh wabah ini dan baru terjadi seperti ini. 

 Masa pandemi Covid kita juga ikut menggunakan masker dan lain-lain untuk 
kesehatan, keselamatan dan keluarga termasuk pembeli walau ada pedagang 
memakai masker hanya pada saat ada petugas 

 Saya berdagang di sini dimodali orang tua, dan aturannya sama seperti waktu 
orangtuaku jualan di sini juga. Saya tidak memiliki perilaku sendiri melainkan 
perilaku ini karena keturunan dari kakek-nenek menurun ke ayah-ibu dan saya. Itu 
mungkin disebut norma atau aturan masyarakat. Kalau dihubungkan dengan 
wabah, saya bingung mau pakai aturan apa yang ada di sekeliling saya. 

 Waktu ada PSBB, saya dan teman-teman hanya sempat menutup jualan selama 
tiga hari karena ikut perintah walikota. Artinya pedagang juga memiliki tindakan 
sadar diri karena kalau melanggar aturan itu juga tidak dibolehkan 

 Pedagang menganut norma yang selama digunakan jika terjadi apa-apa seperti 
wabah Covid, maka pedagang tetap menganut aturan tidak tertulis untuk saling 
mengingatkan bahaya Covid sebab antar pedagang juga sering lalai mematuhi 
protokol kesehatan 
, 



 

 

 
KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN/KUTIPAN 

Kebiasaan 
 
Bagaimana kebiasaan 
pedagang di sini dalam 
menghadapi penyakit menular 
khususnya Covid, bagaimana 
kebiasaan di pasar ini 
menghadapi new normal atau 
kebiasaan baru, bagaimana 
penggunaan masker, bukankah 
itu kebiasaan baru bagi 
pedagang, bagaimana 
pedagang bisa bertahan di 
pasar sedangkan ini tempat 
rawan Covid oleh keramaian 
dan kerumunan, apakah ada 
perubahan kebiasaan saat ada 
salah seorang keluarga atau 
pedagang kena Covid, 
bagaimana cara/kebiasaan 
pedagang menghadapi 
penyakit,  kebiasaan apa yang 
lain yang pedagang lakukan 
hubungannya dengan prinsip 
pedagang, apakah ada contoh 
kebiasaan baru yang pedagang 
lakukan selama pandemi, 
hambatan apa yang pedagang 
rasakan untuk membiasakan 
diri dalam pencegahan Covid, 
apa ada kegiatan baru 
menghadapi Covid. 

o  
o Kebiasaan turun-temurun, 

Kebiasaan lama, kebiasaan 
dahulu. Kebiasaan lama 
diperbaharui, dilemma jaga 
jarak, bertahan hidup, Covid 
mematikan 

 

 Tradisi dan kebiasaan di sini, belum ada yang berubah. Covid penyakit yang sama 
dengan penyakit lainnya. Kebiasaan baru belum terlalu jelas, sebab saya tidak tahu 
yang mana kebiasaan baru 

 Bila ada kebiasaan baru, itu hanya sementara saja. Istilah new normal juga hanya 
sebatas istilah, istilah itu akan hilang. Saya pakai masker juga kebiasaan baru, 
menyiapkan sarana cuci tangan untuk pembeli, itu juga hal baru di pasar. Kita bisa 
lihat sarana itu kurang diperhatikan lagi, krn butuh uang juga untuk membeli air dan 
tempat air. Saya yakin tradisi dan kebiasaan ini hanya sementara saja. 

 Di pandemi ini pedagang diwajibkan untuk menggunakan masker, menjaga jarak, 
menghindari kerumunan, cuci tangan. Kalau menghindari kerumunan, itu sulit 
karena pasar tempat berkerumun. 

 Kita sebagai pedagang sudah memiliki kebiasaan bertahan hidup, menghadapi 
Covid juga walau orang bilang bisa mematikan, kita tetap saja bisa bertahan hidup. 
Ini kebiasaan yang tidak dibuat-buat. Bisa jadi kebiasaan bertahan seperti telah 
menjadi budaya di pasar ini 

 Kalau sakit karena Covid, harus ke puskesmas atau rumah sakit. Saya dan teman 
masih menggunakan tradisi lama. Untuk Covid, saya masih takut menggunakan 
pelayanan kesehatan. Kalau Covid selesai, saya kira kita tetap pada tradisi yang 
sekarang atau seperti sebelumnya. 

 Sebetulnya mencegah penyakit itu juga sudah menjadi kebiasaan hanya saja kita 
kadang malas melakukannya karena banyak hal lain yang lebih penting.. 

 Covid adalah wabah penyakit, beberapa wabah pernah terjadi di dunia, semuanya 
pasti berakhir. Umur penyakit ada batasnya walau virus ini makhluk hidup tetapi 
tidak akan lama bertahan hidup. 

 Saya diberi-tahu petugas puskesmas kalau batuk/atau bersin harus menutup 
hidung menggunakan lengan atas. 

 Saya dan pedagang lainnya disuruh mencuci tangan dengan sabun, pakai hand
 sanitizer, membersihkan tangan setelah memegang benda-benda di tempat 
umum, mandi dan mengganti pakaian setelah jualan, memakai   masker   bila   
berada   di tempat   umum   seperti pasar,   terminal,   tempat sembahyang, 
menjaga jarak minimal 1 meter dari orang kalau menghadiri acara, di tempat umum 
atau pergi ke tempat umum. Sebetulnya ini merepotkan. 
 



 

 

 
KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN/KUTIPAN 

Nilai 
 

Nilai-nilai apa yang 
pedagang anut dalam 
menghadapi pandemi Covid, 
bagaimana menurut 
pedagang dengan 
penggunaan masker, hand 
sanitizer, dan atur jarak fisik. 
Bagaimana dengan harus 
menghindari teman 
pedagang yang terkena 
Covid, pedagang tetap 
memilih berjualan walau 
risiko terjangkit Covid, 
bagaimana pencegahan 
Covid hubungannya dengan 
nilai, bagaimana pedagang 
menggunakan aspek nilai 
dalam kepatuhan  protokol 
kesehatan, siapa yang paling 
bertanggung jawab dengan 
pandemi ini, seberapa 
penting penggunaan masker, 
dan penggunaan masker 
menurut pedagang. 

 
Nilai-nilai mematuhi protokol 
kesehatan, tidak mematuhi 
protokol kesehatan. Hanya 
satu jenis protokol kesehatan 
yang mudah diamati, yakni 
penggunaan masker, bila 
dianggap baik saat mematuhi 
protokol kesehatan dan 
sebaliknya. 

 

 

 Mengetahui tentang Covid lebih baik daripada tidak tahu 

 Sepertinya pedagang yang menggunakan masker lebih baik daripada tidak memakai 
masker. Menggunakan masker adalah protokol kesehatan yang paling gampang 
dilihat karena setiap waktu dipakai dibanding penggunaan hand sanitizer, cuci tangan 
dengan sabun 

 Yang dianjurkan pemerintah diikuti lebih baik daripada tidak diikuti kecuali atur jarak, 
ini sangat susah dilakukan bahkan hampir tidak dapat dilakukan karena pedagang 
sudah terbiasa berdekatan 

 Berusaha menghindari dengan tidak dekat dengan orang Covid harus dilakukan tapi 
bagaimana kalau keluarga dekatku yang Covid. Itu tidak mungkin saya jauhi. Itu 
keluargaku, tidak mungkin saya mau tinggalkan. 

 Saya memilih mati karena berjualan daripada saya dan keluarga sakit dan mati 
kelaparan. Saya dan teman diminta untuk selalu turut perintah negara, tapi negara 
mungkin tidak tahu bahwa berkumpul dengan teman-teman pedagang adalah budaya 
kami, kebiasaan kami dan kami merasa saling memperhatikan dalam keadaan 
apapun. Berjualan dan bekerja keras untuk keperluan keluarga lebih baik daripada 
kalah sama Covid yang belum tentu kita terkena karena Covid ini seperti makhluk 
halus, ghaib, tidak nyata. 

 Orang-orang sering bilang kesehatan lebih utama dibanding lainnya, saya setuju itu. 
Orang sehat memiliki nilai lebih tinggi dibanding orang sakit.Menggunakan masker, 
hand sanitizer, cuci tangan pakai sabun karena lebih baik daripada tidak melakukan 
apa-apa. Ada uang dari penjualan lebih baik walau harus melanggar protokol 
kesehatan dibanding tidak ada uang karena tidak berjualan dan mematuhi protokol 
kesehatan 

 Saya bisa mengerti bahaya Covid dan saya mulai patuh menggunakan masker 
karena lebih bagus namun kadang tidak yakin juga karena orang bilang virus sangat 
kecil ukurannya, bisa menembus masker. 

 Saya sebagai pedagang memang tidak terlalu peduli masalah ini karena urusan ini 
urusan puskesmas dan orang kesehatan. 
 

 
 
 



 

 

 
 

KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN/KUTIPAN 

Pengalaman 
 

Bagaimana  pedagang 
sebelum pandemi Covid, apa 
yang pedagang harus lakukan, 
apa yang pedagang sedang 
alami dengan pandemi Covid 
ini, bagaimana pedagang 
melakukan pencegahan Covid 
dengan menggunakan 
pengalaman sebelumnya, 
benarkah memakai masker 
baik untuk pedagang sebagai 
pengalaman baru, 
menjelaskan pengalaman 
pedagang selama mengenal 
Covid, secara umum, apa 
yang pedagang rasakan 
selama pandemi, apa yang 
pedagang alami saat tahu 
Covid itu menular, apa 
pengalaman pedagang saat 
pakai masker atau tidak 
memakai masker, apakah 
dengan  menambah 
pengetahuan pedagang 
mengenai Covid berpengaruh 
pada proses pengalaman 
dalam pencegahan penyakit 
menular, mengapa memakai 
maskerlah yang sering 
dibicarakan 

 
Pengalaman dahulu sama 
dengan pengalaman pada 
masa pandemic, pengalaman 
dahulu, pengalaman baru, 
pengalaman yang sulit 
dipahami spekulasi 
melakukan upaya 
pencegahan 

 
 

 

 Bertahun-tahun saya tidak memakai masker, kalau cuci tangan itu memang ajaran 
agama. Masker bukan kebiasaan kita di sini. Begitu juga daerah lain. Ini  pertama 
memakai masker setiap hari. Tapi itu akan dilepas juga kalau wabah ini selesai. 
Pakai masker itu mengganggu, kita seperti pekerja di pabrik-pabrik KIMA saja. Kalau 
mereka memang wajib karena banyak debu di pabrik.  

 Covid ini memberi pengalaman  yang sangat sulit dipahami, kadang juga saya 
berpikir untuk apa berjualan jika harus mati karena Covid. Tinggal di rumah juga 
membosankan, memang agak aman karena kita tidak keluar-keluar tapi di rumah 
selalu mau makan. 

 Ini penyakit dunia, kita hanya mencoba-coba melakukan pencegahan, belum bisa 
disebut itu cukup baik. Pengalaman  ini, saya melihat bahwa Covid benar-benar 
membunuh seperti banyaknya jenazah yang di bawa ke pekuburan Macanda. Saya 
tidak tahu apa jenazah-jenazah itu meninggal karena Covid atau bukan. 

 Jadi saya memakai masker tidak ada salahnya. Saya tahu itu tapi ada temanku  tidak 
banyak tahu tentang Covid tapi tetap pakai masker 

 Saya tahu Covid itu berbahaya tapi saya tidak bisa menjelaskan tentang penyakit ini 
dapat menyebar melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut pada saat batuk atau 
bersin. Saya tidak tahu bagaimana prosesnya bisa terjadi kalau masuk hidung atau 
mulut. Apa yang masuk 

 Saya rasakan, kadang cemas, kadang biasa-biasa saja karena saya tidak tahu persis 
bagaimana penyebaran virus corona tapi saya bisa anggap kalau corona ini sama 
dengan flu. 

 Flu juga saya tidak tahu bagaimana cara masuknya ke hidung kita, tiba-tiba kita flu 
juga karena pernah berdekatan dengan orang flu seperti di rumah kalau terjadi satu 
orang flu maka biasanya terjadi juga pada anak-anak atau dari anak-anak tertular di 
luar saat bermain dan saya kena juga flu. Begitu yang saya alami 

 Kalau dipikir di rumah juga mestinya pakai masker, bukan hanya keluar rumah. 
Karena virus ini ada dimana-mana. Hanya saja pakai masker, kita tidak bisa 
bernapas seperti biasa, malah terasa sesak napas dan pengap. 

  



 

 

KODE DESKRIPSI KODE PETIKAN 

Sikap fatalistik 
 
Apakah sebagai pedagang 
sudah menjadi jalan 
kehidupan dan harus dilalui 
atau pasrah dengan keadaan 
ini, bagaimana pedagang 
menghadapi Covid 
dihubungkan dengan nasib 
atau takdir, bagaimana 
pandangan pedagang 
tentang sakit, penyakit dan 
kematian akibat Covid, 
bagaimana pedagang 
melakukan pencegahan jika 
dikaitkan dengan nasib, 
bagaimana pedagang 
memahami takdir, apakah 
ada pedagang sakit dan 
meninggal karena Covid, 
bagaimana protokol 
kesehatan memengaruhi 
nasib pedagang, mengapa 
setiap orang atau pedagang 
mesti melakukan 
pencegahan virus corona, 
bagaimana pedagang tahu 
hari ini ada rejeki dari hasil 
menjual ikan, sayur, kelapa 
muda, meja atau sapu dan 
lainnya dan bagaimana jika 
dihubungkan dengan Covid, 
bagaimana pendapat 
pedagang tentang pedagang 
melakukan usaha 
pencegahan Covid 

o  
o Sikap fatalistik positif dan 

sikap fatalistik negatif Sikap 
fatalistik positif. pedagang 
mempercayai takdir namun 
pedagang berusaha 
mencegah Covid, sikap 
fatalistik negatif, pedagang 
mempercayai takdir dan 
pedagang tidak berusaha 
mencegah Covid.  

 

 Hidup adalah risiko termasuk risiko penularan Covid.  Kalaupun nanti terjadi perubahan 
gara-gara Covid, yang selalu menyerang manusia atau pedagang, itu tidak masalah. 

 Kita mau mulai kebiasaan baru atau lama, semuanya tidak menentu. Yang menentu 
hanya kematian. Virus Covid tidak jelas keberadaannya, tidak perlu dipikirkan, lebih 
baik jualan saja. 

 Menurutku, pedagang yang pasrah dan tidak melakukan tindakan dalam menghadapi 
pandemi Covid adalah orang-orang kalah sebelum berjuang. Nasib kita, kita sendiri 
yang menjalani dan menentukannya dengan cara berusaha, kerja keras dan disiplin 
serta ulet. Karena dalam ajaran agama atau pesan-pesan orang-orang bijaksana 
bahwa manusia memang harus memiliki usaha untuk kehidupan. 

 Pedagang menggunakan masker, menggunakan hand sanitizer, cuci tangan dengan 
sabun, atur jarak (fisik-sosial), menghindari kerumunan karena pedagang yang 
melakukan pencegahan Covid kemungkinan tidak terserang penyakit. 

 Pedagang sudah lama menganut untuk pasrah kepada takdir dan pedagang baik-baik 
saja selama bertahun-tahun 

 Tidak ada pedagang yang meninggal karena Covid, ada pedagang meninggal tapi 
penyakit lain 

 Tidak perlu dipikirkan, jika sampai waktunya, mematuhi protokol kesehatan atau tidak, 
pedagang akan mati 

 Soal penyakit, sakit, dan kematian itu sudah takdir dan sudah ada yang tentukan 
sehingga apapun usaha untuk mencegah Covid, tetap akan tertular karena sudah garis 
tangan 

 Berjualan ikan, sayuran atau lainnya itu sudah jalan hidup tapi sebetulnya orang  bisa 
melakukan usaha lain jika mau. Begitu juga Covid bisa dicegah jika mau 

 Karena dalam ajaran agama atau pesan-pesan orang-orang bijaksana bahwa manusia 
memang harus memiliki usaha untuk kehidupan begitu juga virus corona, kita mesti 
usaha dulu mencegahnya   



 

 

 



 

 

 
Lampiran 3 Hasil Analisis Data 

Analisis: Domain Pengetahuan 

Pemahaman Covid, gejala, ciri orang terjangkit Covid, penularan dari orang tidak bergejala, cara 

penyebaran, dan cara pencegahan 

Analisis Taksonomi 

 Covid penyakit baru, tetapi pedagang 
memiliki pengetahuan tentang penyakit 
menular yang pernah terjadi sebelumnya 

 Covid berasal dari orang lain dan gejala 
Covid: batuk, panas, demam, berdasarkan 
sumber informasi dari petugas kesehatan 
dan tokoh-tokoh masyarakat tapi 
pedagang berusaha untuk lebih tahu agar 
para pedagang dapat pencegahan dini  

 Pedagang hanya mengenali Covid dengan 
ciri-ciri demam dan panas 

 Pedagang belum pernah melihat orang 
sesak napas karena Covid.  

 Covid sama dengan penyakit biasa 

 Pedagang merasa “risih” jika ada orang 
bertanya mengenai gejala Covid dan 
mereka tidak bisa menjelaskannya.  

 Pedagang berpotensi menulari pembeli, 
sebaliknya pembeli berpotensi menulari 
pedagang.  

 Pedagang memilih pakai masker walau 
mereka kadang lupa pakai masker. 

 Pedagang umumnya pakai masker (patuh 
protokol kesehatan) saat satgas Covid 
patroli. 

 Pedagang tidak bisa meremehkan Covid 
karena Covid mematikan. 

 Pedagang kebanyakan melanggar 
protokol kesehatan 

 Pedagang hanya bisa tertular Covid dari 
orang yang bergejala 

 Petugas puskesmas memberikan informasi 
kepada pedagang, jika batuk/atau bersin harus 
menutup hidung menggunakan lengan atas 

 Cara para pedagang melakukan pencegahan 
Covid, yaitu rajin mencuci tangan dengan 
sabun, memakai masker saat di luar rumah, 
menjaga jarak minimal 1-2 meter dengan orang 
lain, dan menghindari tempat ramai/kerumunan 

 Pasar ini tidak pernah lockdown, walau 
himbauan pemerintah, lockdown memberikan 
kesempatan yang lebih besar kepada 
pedagang untuk dapat meningkatkan 
pengetahuan pedagang dengan banyak 
menonton TV, tetapi pedagang menolaknya 
dengan alasan jika lockdown pedagang 
mencari kesibukan/pekerjaan lain 

 Pedagang menonton televisi, membaca media 
sosial adalah sumber informasi pedagang 
dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
Covid. 

 Pedagang sering memperoleh informasi 
tentang Covid dari internet (HP), puskesmas, 
dan penyuluhan oleh satgas Covid 

 Pedagang sering mendapat pesan di whatsapp 
tentang Covid untuk meningkatkan 
pengetahuan pedagang dan keluarga dalam 
pencegahan Covid 

 Penularan Covid bisa terjadi kalau dari orang 
yang terjangkit Covid, namun masalahnya 
pedagang tidak bisa memastikan siapa yang 
terjangkit Covid 

Analisis Komponensial 

+Penyakit biasa 
+Penularan hanya dapat terjadi dari orang 

bergejala 
+Patuh protokol kesehatan 

-Penyakit mematikan 
-Tidak ada penularan dari orang tidak bergejala 

-Melanggar protokol kesehatan 

Analisis Tema 

• Pengetahuan pedagang tidak dapat mengenali ciri-ciri orang yang terpapar Covid kecuali 
gejala batuk dan demam 

• Covid adalah penyakit biasa namun mematikan 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Domain Kepercayaan 
 Asal-muasal Covid, jenis kegiatan kepercayaan, penyakit, manusia dan lingkungan 

Analisis Taksonomi 

 Seorang pedagang, mencegah Covid 
dengan mengambil tanah bersih, di 
permukaannya, mengusap lengan, 
punggung tangan.  

 Penyakit pasti datang dari Tuhan.  

 Covid disebabkan lalai menjaga lingkungan 
sama DBD terjadi setiap tahun karena 
malas menguras bak mandi 

 Pedagang percaya kesehatan adalah 
penting, pelaksanaannyalah yang 
disepelekan. 

 Pedagang yakin Covid sulit menular karena 
ada penghalang kuat yang diciptakan 
Tuhan. 

 Protokol kesehatan itu buatan pemerintah 
Makassar, misalnya pimpinan kesehatan di 
kota, puskesmas kerjasama dengan satgas 
Covid. 

 Pedagang bukan minim keyakinan 
terhadap protokol kesehatan, tetapi 
membutuhkan waktu untuk disebut patuh 
terhadap protokol kesehatan 

 Cara menyimpan masker di sembarangan 
tempat, kadang bercampur dagangan, dan 
akhirnya rendah motivasi memakainya 
sebab terlihat kotor, berkerut, dan kusam 

  

 Covid berhubungan dengan sebab-akibat 
perbuatan manusia dan alam sekitar 

 Pedagang memperoleh informasi yang 
banyak dari petugas kesehatan tapi itu 
sebatas informasi (tidak meyakinkan). 

 Pasar tradisional dimana saja menganggap 
corona sulit masuk di tubuh pedagang, 
kepercayaan ini sesuai fakta lapangan..  

 Pedagang sudah sudah terlatih 
menghadapi banyak penyakit lingkungan 

 Pedagang merespon anjuran untuk 
berpartisipasi dalam menjaga kesehatan, 
itu hal sudah biasa, dan tugas pemerintah 
demikian.  

 Di pasar tradisional, banyak hasil bumi, 
seperti jeruk, jahe, sereh dan lain-lain, 
setiap saat pedagang mencium baunya, 
dan itu bisa menjadi penghalang racun 

 Kepatuhan protokol kesehatan, harus 
memang dilakukan pemerintah, pedagang 
hanya ikut-ikutan. 

 Pedagang luput terjangkit Covid, karena 
pedagang percaya pada tubuh mereka, 
kuat melawan Covid. Beda dengan 
pekerjaan lain yang di ruangan terus-
menerus tidak kena sinar matahari. Mereka 
ini pasti gampang terkena Covid 

Analisis Komponensial 

+Covid berasal dari Tuhan - Perbuatan manusia 

Analisis Tematik 

• Covid berasal dari Tuhan dan hubungan sebab akibat antar manusia dengan lingkungan 
• Protokol kesehatan buatan pemerintah kota/dinas kesehatan/puskesmas 

  



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Domain Norma 
Aturan tidak tertulis, mengikuti/menolak himbauan, sanksi fisik, sanksi sosial 

Analisis Taksonomi 

 Pedagang selama ini telah lama memiliki 
aturan seperti bertemu teman, salaman, 
atau ke masjid. 

 Pedagang menganut untuk saling 
memperhatikan. hidup bersama, bukan 
sendiri-sendiri (solidaritas) 

 Pedagang belum jika mematuhi protokol 
kesehatan adalah sebuah norma 

 Tentang kesehatan masyarakat sejak 
dulu pedagang diajari/dianjurkan 
melakukan pencegahan penyakit 

 Aturan ada tapi lemah jika tidak diberikan 
sanksi 

 Pedagang yang melihat pedagang lain 
melanggar protokol kesehatan kadang 
risih tetapi pedagang tersebut juga 
melanggar protokol kesehatan. 

 Pedagang selalu diingatkan oleh 
keluarga, teman atau melalui papan 
bicara atau spanduk kecil tentang 
menjaga kebersihan di pasar tapi 
pedagang mengabaikannya. 

 Pedagang yang aktif mematuhi protokol 
kesehatan seharusnya diberikan 
penghargaan. 

 Pedagang merasa bersalah jika tidak 
mematuhi protokol kesehatan 

 Pedagang merasa gelisah dan cemas jika 
melanggar protokol kesehatan 

 Pedagang merasa bersalah terutama jika 
tidak menggunakan masker tetapi pedagang 
lain juga tidak memakai masker 

 Pedagang tahu bahwa cuci tangan adalah 
sebuah kebiasaan dari dahulu 

 Pedagang mematuhi protokol kesehatan demi 
kesehatan agar tetap bisa berdagang atau 
jualan 

 Sanksi hukuman sosial itu kadang pedagang 
rasakan misalnya dipandang sinis tetapi 
sanksi dari pemerintah juga tidak manusiawi 
seperti disuruh push up, jongkok atau berlari 

 Mematuhi protokol kesehatan memang sudah 
seharusnya dan bagus untuk kepentingan 
pedagang dan keluarga. 

 Melanggar protokol kesehatan tidak 
seharusnya dihukum tetapi diberi 
pendidikan/peringatan terlebih dahulu 

 Pedagang menganut norma, pemerintah juga 
seharusnya begitu 

 Pedagang enggan menegur sesama 
pedagang, khawatir pedagang lain 
tersinggung 

 Sanksi diperlukan terhadap pedagang yang 
sering melanggar protokol kesehatan 

Analisis Komponensial 

+Ada sanksi 

+Sanksi bervariasi 

-Tidak ada sanksi 

-Sanksi tertentu 

Analisis Tematik 

• Adanya sanksi adalah baik untuk kedisiplinan 
• Dalam pencegahan Covid, pedagang menganut norma lama 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Analisis Domain Kebiasaan 
Kebiasaan: cara memperoleh kebiasaan, ada atau tidak pergeseran kebiasaan, hubungan kebiasaan 

dengan pencegahan Covid dan kepatuhan protokol kesehatan 

Analisis Taksonomi 

Kebiasaan informan/partisipan 

 Kebiasaan belum ada yang berubah karena Covid 
penyakit yang sama dengan penyakit lainnya 

 Di pandemi ini pedagang diwajibkan untuk 
menggunakan masker, menjaga jarak, 
menghindari kerumunan, cuci tangan. 
Menghindari kerumunan, itu sulit karena pasar 
tempat berkerumun.  

 Sakit karena Covid, harus ke puskesmas atau 
rumah sakit tetapi tidak ditemukan pedagang 
terjangkit Covid, jadi kebiasaan ke pelayanan 
kesehatan karena Covid belum terbukti. 

 Pencegahan penyakit telah menjadi kebiasaan 
tetapi rasa tidak penting bagi pedagang 
disebabkan banyak hal lain yang lebih penting. 

 Pedagang sudah memiliki kebiasaan bertahan 
hidup, termasuk menghadapi Covid, meski 
mematikan, pedagang tetap bisa bertahan hidup 
secara alamiah. 

 Kebiasaan untuk patuh pada protokol kesehatan 
hal berbeda dengan keadaan pedagang yang 
tetap berdagang meskipun kurang enak badan, 
badan agak hangat/panas badan. 

 Kebiasaan baru belum terlalu jelas, sebab 
pedagang belum mampu memahami 
kebiasaan baru, 

 Para pedagang masih menggunakan 
kebiasaan lama.  

 Untuk Covid, pedagang takut menggunakan 
pelayanan kesehatan. 

 Saat Covid selesai, pedagang tetap pada 
kebiasaan sebelumnya..  

 Kebiasaan baru bagi pedagang, hanya 
sementara. Istilah new normal juga hanya 
sebatas istilah, istilah itu akan hilang. 

 Pedagang pakai masker juga kebiasaan 
baru, menyiapkan sarana cuci tangan untuk 
pembeli, itu juga hal baru di pasar.. 

 Kebiasaan untuk memelihara sarana cuci 
tangan kurang diperhatikan lagi, karena 
butuh uang juga untuk membeli air dan 
tempat air. Beda dengan kantor BANK, atau 
pegadaian, mereka punya dana khusus 
untuk itu. 

 Bisa jadi kebiasaan bertahan seperti yang 
pedagang jalani adalah budaya yang telah 
lama berlangsung di pasar tradisional.  

Analisis Komponensial 

+Kebiasaan turun-temurun, kebiasaan lama, 
kebiasaan dahulu 

+Kebiasaan lama lebih konkret 

-Kebiasaan lama diperbaharui 
-Kebiasaan baru lebih abstrak 

Analisis Tema 

• Pedagang menggunakan kebiasaan lama 
• Kombinasi kebiasaan lama dan kebiasaan baru 

• Kebiasaan konkret dan abstrak 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Domain Nilai 
Nilai terhadap protokol kesehatan, nilai apabila melakukan perilaku pencegahan Covid atau tidak 

melakukan sesuatu hubungannya dengan Covid. 

Analisis Taksonomi 

 Mematuhi protokol kesehatan lebih baik 
daripada melanggar 

 Pelanggaran protokol kesehatan juga baik 
mematuhi protokol kesehatan karena tekanan 
dan perintah satgas Covid dan aparat.  

 Pedagang juga sudah pintar dan dewasa, 
mereka melakukan hal-hal jika ada 
manfaatnya. 

 Pedagang cenderung memilih terjangkit Covid 
daripada kebutuhan keluarga tidak terpenuhi 
seperti uang sekolah, iuran bimbingan di 
sekolah 

 Pedagang memilih menurut pemerintah karena 
merasa aman (tidak ditangkap) daripada 
memilih kehendak sendiri.  

 Pedagang tetap tidak menjaga jarak karena 
butuh teman bersama, harus selalu berdekatan 
untuk berbicara, atau bercanda dan berbagi 
pendapat tentang Covid dan jenis dagangan, 
pedagang harus saling dekat. 

 Covid sebagai kutukan, orang bisa cepat mati. 

 Keluarga dekat yang Covid. Itu tidak mungkin 
dijauhi karena keluarga, tidak mungkin 
ditinggalkan  

 Ajakan untuk isoman kalau kena Covid, itu 
tidak ada manfaatnya sebab pedagang terbiasa 
hidup dengan tantangan, itu risiko hidup 
sebagai pedagang 

 Di pasar ini dan lingkungan tidak ada 
budaya mengasingkan diri atau istilahnya 
diisolasi di hotel atau rumah sakit atau 
dipasung. Dipasung itu hanya untuk orang 
gila dan itu dulu. Sekarang orang gila 
berkeliaran dan tidak dipasung. 

 Di pasar memang pernah ada beberapa 
palang supaya orang tidak keluar masuk 
tapi tidak lama dibuka juga karena tidak 
ada gunanya membuat palang. Orang 
punya banyak jalan keluar masuk pasar 
karena kebutuhan untuk membeli beras, 
ikan, ayam dan lain-lain. 

 Kesehatan lebih utama dibanding lainnya. 
Orang sehat memiliki nilai lebih tinggi 
dibanding orang sakit. 

 Berjualan dan bekerja keras untuk 
keperluan keluarga lebih baik daripada 
kalah sama Covid yang belum tentu 
terjangkit Covid  

 Ada uang dari penjualan lebih baik walau 
harus melanggar protokol kesehatan 
dibanding tidak ada uang karena tidak 
berjualan dan mematuhi protokol 
kesehatan 

 Pedagang tidak mampu bertahan 
sendirian tanpa teman-teman pedagang 
lainnya. 

 Berusaha menghindari dengan tidak dekat 
dengan orang terjangkit Covid harus 
dilakukan 

Analisis Komponensial 

+Mematuhi protokol kesehatan  --Melanggar protokol kesehatan 

Analisis Tema 

• Nilai dianggap baik saat mematuhi protokol kesehatan 
• Pencegahan Covid lebih baik daripada tidak berbuat apa-apa. 

• Terjangkit Covid lebih tinggi nilainya daripada kebutuhan ekonomi keluarga terbengkalai 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Analisis Domain Pengalaman  
Pra pandemi dan pendemi, pencegahan Covid, pengalaman lama, pengalaman baru 

Analisis Taksonomi 

● Pengalaman pertama bagi pedagang 
menghadapi Covid, ada rasa takut, cemas, 
dan was-was. 

● Pedagang menggunakan pengalaman masa 
lalu dalam mencegah Covid walau pedagang 
kesulitan beradaptasi karena perubahan 
serba-cepat dan labil. 

● Pedagang mencoba-coba melakukan 
pencegahan, belum bisa disebut ideal. 

● Pengalaman pedagang dengan melihat Covid 
benar-benar membunuh seperti banyaknya 
jenazah yang dibawa ke pekuburan Macanda. 
Pedagang ragu dengan jenazah-jenazah itu 
meninggal karena Covid atau bukan.  

● Pedagang alami rasa kecemasan tinggi dan 
stres. Seumpama, pedagang atau keluarga 
pedang yang dibawa ke rumah sakit, mereka 
juga tidak bisa dijenguk. Ini benar-benar 
masalah.  

● Seorang anak pedagang pernah kena flu dan 
lama baru sembuh. Muncul penyakit lain, 
demam dan step. Pedagang tersebut panik 
tapi tidak bisa berbuat banyak. .  

● Pedagang menjalani masa-masa Covid 
membuat pedagang habis akal, dan  seolah 
putus asa karena dilemma. Mengikuti atau 
tidak mengikuti protokol kesehatan, sama 
saja, tidak menambah pendapatan  

● Bertahun-tahun pedagang tanpa masker. 
Masker bukan kebiasaan pedagang. Pakai 
masker itu mengganggu, berbeda dengan 
buruh  di pabrik KIMA, wajib pakai masker 
karena banyak debu di pabrik 

● Cuci tangan itu memang ajaran agama. 
● Covid ini memberi pengalaman yang sangat 

sulit dipahami, kadang juga pedagang berpikir 
untuk apa berjualan jika harus mati karena 
Covid. Tinggal di rumah juga membosankan, 
memang agak aman karena pedagang 
berdiam diri di rumah tetapi selalu ingin 
makan.  

● Covid ini memberi pelajaran bagi pedagang, 
apa yang pernah pedagang lakukan dulu justru 
tidak dapat lakukan sekarang seperti tidak 
boleh sembarang bertemu orang, tidak boleh 
berbicara banyak, karena masalah kesehatan 
orang. Ini juga pengalaman dengan banyak 
sekali istilah tentang Covid, ada orang tanpa 
gejala, ada gejala, beberapa istilah tidak 
masuk akal.  

● Pedagang kerap berpikir mengapa terlalu 
banyak istilah, apa pengaruhnya terhadap 
pedagang. Tetapi, pedagang diam, takut 
ancaman dan bahaya, banyak bicara, 
ditangkap  

● Pengalaman baru memaksa pedagang untuk 
memilih antara mati karena Covid atau mati 
karena tidak ada pendapatan..  

Analisis Komponensial 

+Pengalaman dahulu -Pengalaman baru 

Analisis Tema 

• Pengalaman pencegahan penyakit dahulu yang lebih nyata dan pengalaman di masa pandemi 
adalah abstrak 

• Pengalaman dahulu lebih kokoh dibanding pengalaman baru 



 

 

 

 

 

Analisis Domain Sikap Fatalistik: 
Nasib/takdir, sehat-sakit, kehidupan-kematian 

Analisis Taksonomi 

 Hidup adalah risiko termasuk risiko penularan 
Covid 

 Kalaupun nanti terjadi perubahan gara-gara 
Covid, yang selalu menyerang manusia atau 
pedagang, itu tidak masalah.  

 Pedagang hendak memulai kebiasaan baru 
atau lama, semuanya tidak menentu. Yang 
menentu hanya kematian. 

 Virus Covid tidak jelas keberadaannya, tidak 
perlu dipikirkan, lebih baik berdagang.. 

 Nasib, pedagang sendiri yang menjalani dan 
menentukannya dengan cara berusaha. 

 Pedagang yang pasrah dan tidak melakukan 
tindakan dalam menghadapi pandemi Covid 
adalah orang-orang kalah sebelum berjuang  

 Karena dalam ajaran agama atau pesan orang 
tua, manusia memang harus memiliki usaha 
untuk hidup 

 Orang meninggal karena Covid, tidak terjadi 
bila mematuhi protokol kesehatan 

 Tidak ada pedagang yang meninggal karena 
Covid, ada pedagang meninggal tapi penyakit 
lain 

 Pedagang sudah lama menganut untuk pasrah 
kepada takdir dan pedagang baik-baik saja  

 Selama bertahun-tahun Banyak bukti 
pedagang menjalani kehidupan dengan 
mengandalkan nasib dan menjalani hidup apa 
adanya. 

 

 Lebih baik mati melawan Covid daripada mati 
kelaparan. 

 Wabah Covid pedagang bisa melakukan 
pencegahan karena mencegah juga suatu 
usaha yang sudah ditentukan oleh Tuhan  

 Berjualan ikan, sayuran atau lainnya itu sudah 
jalan hidup tapi sebetulnya orang  bisa 
melakukan usaha lain jika mau. Begitu juga 
Covid bisa dicegah jika mau 

 Pedagang yang melakukan pencegahan 
Covid kemungkinan tidak terserang penyakit  

 Pedagang yang sudah berobat dengan 
berbagai cara dan meninggal dunia. Orang 
berusaha dulu, masalah hidup atau mati, itu 
keputusan Tuhan 

 Soal penyakit, sakit, dan kematian itu sudah 
takdir dan sudah ada yang tentukan sehingga 
apapun usaha untuk mencegah Covid, tetap 
akan tertular karena sudah garis tangan  

 Pedagang tidak memiliki kehendak bebas 
atau menginginkan sesuatu sesuai harapan 
dan Covid ini jika sudah ditakdirkan pasti 
terjadi  

 Nasib pedagang adalah ketentuan mutlak, 
Covid adalah urusan Pencipta 

 Tidak perlu dipikirkan, jika sampai waktunya, 
mematuhi protokol kesehatan atau tidak, 
pedagang akan mati 

 Tidak ada jaminan mematuhi protokol 
kesehatan tidak terkena Covid  

 Berdagang dan mendapatkan uang tetap saja 
ada yang mengatur rezeki ini 

 Tak seorangpun manusia tahu di bumi mana 
ia meninggal 

Analisis Komponensial 

+Sikap fatalistik  -Sikap non fatalistik 

Analisis Tematik 

• Mempercayai adanya takdir, kesakitan, kesehatan, kebahagiaan, kehidupan baik/buruk tetapi 
tetap melakukan upaya-upaya pencegahan terhadap Covid 

• Mempercayai adanya takdir, kesakitan, kesehatan, kebahagiaan, kehidupan baik/buruk tetapi 
abai, pasif atau tidak melakukan upaya-upaya pencegahan terhadap Covid 



 

 

 
Lampiran 4 Panduan Wawancara Mendalam 

(Interview Guide). 

No Fokus 
penelitian/aspek 

budaya 

 
Indikator 

 
Pertanyaan 

1 Pengetahuan  Kemampuan informan menyebutkan 
definisi Covid, kemampuan menguraikan 
cara orang terjangkit Covid, cara 
penularan, penyebaran, gejala-gejala khas 
orang terpapar Covid, kontak fisik, dan 
mampu menguraikan pengaruh Covid 
terhadap perilaku, aktivitas isolasi mandiri, 
dan kemampuan menjelaskan jika 
seseorang terinfeksi Covid 

Bagaimana menurut Anda apa itu Covid? Apa ciri orang 
terjangkit Covid? Bagaimana cara Covid menyebar? Mengapa 
Covid menular dari orang yang tidak menunjukkan gejala? 
Apa pengertian kontak dengan seseorang yang terinfeksi 
Covid? Bagaimana cara pencegahan Covid? Mengapa Covid 
memengaruhi perilaku kesehatan? Bagaimana cara kerja 
isolasi mandiri? Bagaimana jika seseorang terinfeksi virus. 

2 Kepercayaan  Kemampuan informan menyampaikan hal-
hal yang berkenaan dengan percaya 
terhadap Covid dan protokol kesehatan, 
mampu aktivitas hubungannya dengan 
kepercayaan informan, keterhubungan 
antar orang-orang dalam pasar tradisional, 
mampu menerangkan secara teknis 
pencegahan terhadap Covid melalui 
kepercayaan informan, meyakinkan 
mengenai keberadaan Covid di sekitar 
pasar tradisional, dan kepercayaan 
pedagang sehingga Covid menyebabkan 
host sakit dan tidak mampu berdagang lagi 

Apakah pedagang percaya Covid? Apakah virus corona 
mudah menular ke orang lain atau sesama pedagang? Apa 
bentuk kegiatan yang dianggap sebagai kepercayaan dalam 
mencegah Covid? Apakah ada obat untuk Covid? Apakah 
virus corona berada di sekitar lingkungan pasar tradisional ini, 
apakah Covid adalah ancaman untuk pedagang? Bagaimana 
cara menghadapi virus corona yang tidak terlihat oleh mata? 
Bagaimana cara kerja Covid sehingga pedagang terjangkit? 
Mengapa orang bisa sakit saat terjangkit virus corona? Apa 
saja yang dilukai oleh virus corona? Apa dan bagaimana cara 
pedagang dalam  mencegah Covid hubungannya dengan 
kepercayaan? 



 

 

3 Norma Kemampuan informan menguraikan aturan-
aturan yang tidak tertulis yang disepakati oleh 
pedagang atau masyarakat yang berdomisili di 
pasar tradisional. informan mampu menjelaskan 
pertimbangan-pertimbangan terhadap hukuman 
sosial atau fisik kepada pelanggaran protokol 
kesehatan serta informan mampu menjelaskan 
pola adaptasi terhadap pandemi Covid dan 
kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 
Informan mampu menjelaskan sumber-sumber 
informasi tentang norma yang diberlakukan di 
pasar tradisional. 

Apakah ada aturan-aturan tidak tertulis menghadapi Covid? 
Apakah sanksi fisik atau sosial jika ada pedagang melanggar 
protokol kesehatan? Mengapa perlu hukuman sosial atau atau 
hukuman fisik bagi yang melanggar protokol kesehatan? 
Norma-norma apa yang dijalankan pedagang di pasar ini? 
Bagaimana jika seorang pedagang melanggar protokol 
kesehatan? Bagaimana menyesuaikan norma sebelumnya 
dengan adanya wabah Covid? Mengapa ada penolakan 
dengan aturan-aturan resmi pemerintah tentang Covid? 
Bagaimanakah di wilayah pasar ini, apakah ada norma 
tertentu yang disampaikan ke masyarakat dan warga dalam 
mencegah atau menanggulangi pandemi Covid? 

4 Kebiasaan  Kemampuan informan menguraikan jenis-jenis 
kebiasaan atau perilaku yang berhubungan 
dengan pandemi Covid dan juga pemberlakuan 
protokol kesehatan di lingkungan pasar 
tradisional, dan mampu menjelaskan cara 
pedagang tetap bertahan berdagang di pasar 
tradisional dalam kondisi krisis kesehatan 
masyarakat dan juga krisis ekonomi/pendapatan 
yang menurun. Informan mampu menjelaskan 
kiat-kiat upaya pencegahan Covid berdasarkan 
kebiasaan-kebiasaan lama atau kebiasaan baru. 
Informan mampu menerangkan hambatan 
sehingga pedagang melanggar protokol 
kesehatan atau faktor pendukung sehingga 
pedagang mematuhi protokol kesehatan. 

Bagaimana kebiasaan pedagang di sini dalam menghadapi 
penyakit menular khususnya Covid? Bagaimana kebiasaan di 
pasar ini menghadapi new normal atau kebiasaan baru? 
Bagaimana penggunaan masker, bukankah itu kebiasaan baru 
bagi pedagang? Bagaimana pedagang bisa bertahan di pasar 
sedangkan ini tempat rawan Covid oleh keramaian dan 
kerumunan? Mengapa ada perubahan kebiasaan saat ada 
salah seorang keluarga atau pedagang terkena Covid? 
Bagaimana cara/kebiasaan pedagang menghadapi Covid?  
Kebiasaan apa yang lain yang pedagang lakukan 
hubungannya dengan prinsip pedagang? Apakah ada contoh 
kebiasaan baru yang pedagang lakukan selama pandemi? 
Hambatan apa yang pedagang rasakan untuk membiasakan 
diri dalam pencegahan Covid, apa ada kegiatan baru 
menghadapi Covid? 

  



 

 

5 Nilai Kemampuan informan menguraikan tentang 
nilai baik atau buruk, nilai positif atau 
negatif, bermanfaat atau sia-sia terhadap 
kepatuhan atau pelanggaran protokol 
kesehatan di pasar tradisional. Kemampuan 
informan menjelaskan nilai-nilai berteman 
atau menghindari teman, keluarga, kolega 
saat mereka terjangkit Covid, serta informan 
mampu menegaskan terhadap orang-orang 
yang bertanggung jawab dengan 
merebaknya Covid di pasar tradisional.  

Nilai-nilai apa yang pedagang anut dalam menghadapi 
pandemi Covid? Bagaimana menurut pedagang dengan 
penggunaan masker, hand sanitizer, dan atur jarak fisik? 
Bagaimana dengan harus menghindari teman pedagang 
yang terkena Covid? Apakah pedagang tetap memilih 
berjualan walau risiko terjangkit Covid? Bagaimana 
pencegahan Covid hubungannya dengan nilai? 
Bagaimana pedagang menggunakan aspek nilai dalam 
kepatuhan  protokol kesehatan? Siapa yang paling 
bertanggung jawab dengan pandemi ini? Seberapa 
penting kepatuhan protokol kesehatan?. 

6 Pengalaman Kemampuan informan menjelaskan 
pengalaman mereka saat sebelum pandemi 
dan saat terjadi pandemi Covid. Informan 
mampu menguraikan teknik pencegahan 
Covid menurut pengalaman pra pandemik 
dan saat pandemik. Informan mampu 
menerangkan adanya pengalaman baru 
dengan kejadian pandemi Covid atau tetap 
mengandalkan pengalaman-pengalaman 
tertentu saja serta dalam lingkungan pasar 
tradisional hanya alat pelindung fisik seperti 
masker yang kerap dibicarakan dibanding 
dengan protokol kesehatan lainnya. 
Informan mampu mengungkapkan 
perasaannya atas pengalaman berhadapan 
dengan Covid dan protokol kesehatan. 

Bagaimana  pengalaman pedagang sebelum pandemi 
Covid? Apa yang pedagang harus lakukan, apa yang 
pedagang sedang alami dengan pandemi Covid ini? 
Bagaimana pedagang melakukan pencegahan Covid 
dengan menggunakan pengalaman sebelumnya? 
Benarkah memakai masker untuk pedagang sebagai 
pengalaman baru? Bagaimana pengalaman pedagang 
selama mengenal Covid? Apa yang pedagang rasakan 
selama pandemi? Apa yang pedagang alami saat tahu 
Covid itu menular? Bagaimana pengalaman pedagang 
saat pakai mematuhi atau melanggar protokol kesehatan, 
Apakah dengan  menambah pengetahuan pedagang 
mengenai Covid berpengaruh pada proses pengalaman 
dalam pencegahan penyakit menular? Mengapa memakai 
maskerlah yang sering dibicarakan? 

  



 

 

7 Sikap 
fatalisitk 

Kemampuan informan dalam menjelaskan 
prinsip-prinsip hidup hubungannya dengan 
nasib, takdir, sehat, sakit, dan kematian. 
Informan mampu menyampaikan pendapat 
secara murni perihal kepatuhan atau 
pelanggaran protokol kesehatan dapat 
memerngaruhi kehidupan sehari-hari 
pedagang, dan mampu membandingkan takdir 
atau nasib antara pandemi Covid dengan 
kasus-kasus lainnya secara umum. Informan 
mampu membedakan antara kepasrahan total 
atau kepasrahan tanpa suka rela atau 
keikhlasan. Informan mampu membahasakan 
sikap fatalistik secara ekstrim atau 
proporsional hubungan dengan pandemi 
Covid, dan anjuran mematuhi protokol 
kesehatan di pasar tradisional. 

Apakah sebagai pedagang sudah menjadi jalan 
kehidupan dan harus dilalui atau pasrah dengan keadaan 
ini? Bagaimana pedagang menghadapi Covid 
dihubungkan dengan nasib atau takdir? Bagaimana 
pandangan pedagang tentang sakit, penyakit dan 
kematian akibat Covid? Bagaimana pedagang 
melakukan pencegahan jika dikaitkan dengan nasib? 
Bagaimana pedagang memahami takdir? Apakah ada 
pedagang sakit dan meninggal karena Covid? 
Bagaimana protokol kesehatan memengaruhi nasib 
pedagang? Mengapa setiap orang atau pedagang mesti 
melakukan pencegahan virus corona? Bagaimana 
pedagang tahu hari ini ada rejeki dari hasil menjual ikan, 
sayur, kelapa muda, meja atau sapu dan lainnya? 
Bagaimana jika dihubungkan dengan Covid? Bagaimana 
pendapat pedagang tentang pedagang melakukan usaha 
pencegahan Covid? 
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